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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekataan kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud unuk memahami fenomena 

yang dialami subjek peneliian, misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dan 

sebagainya secara holistic, dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.
48

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif,  

yang dimaksud dengan penelitian deskripif adalah penelitian untuk meneliti 

suatu kelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Maka penelitian kualitatif adalah 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis dari perilaku orang-orang yang diamati.
49

 

Adapun penggunaan pendekatan dan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif karena penelitian karena penelitian yang akan dilakukan ini 

berusaha untuk mendeskripsikan tentang penerapan program tahfidz Al-

Qur’an Juz 30 dalam membentuk akhlak santri di Pesantren Nailil Huda 

Antirogo Jember Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pesantren Nailil Huda Desa Antirogo 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Peneliti memilih Pesantren Nailil 

Huda sebagai lokasi penelitian karena tidak banyak lembaga Pesantren yang 

menerapkan program tahfidz Al-Qur’an Juz 30. Karena menghafalkan Juz 30 

adalah bekal awal untuk menghafalkan seluruh Al-Qur’an.   

C. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian diperhitungkan sebagai informan yang bisa dijadikan 

partisipan, konsultan atau kolega peneliti dalam menangani kegiatan 

penelitian.
50

Menentukan subyek penelitian juga mengandung pengertian 

seberapa banyak informasi data yang akan diteliti, dalam pencarian data dari 

sumber yang akan diwawancarai (informan), penentuan subyek penelitian 

yang digunakan adalah purposive sampling. 

Purposive sampling menentukan subyek/obyek sesuai tujuan yang akan 

diteliti.
51

Purposive sampling adalah tekhnik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, yaitu orang yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan.
52

Karena peneliti 

menggunakan purposive sampling maka yang menjadi informan adalah:  

1) Pengasuh Pesantren Nailil Huda 

2) Kepala Yayasan Pesantren Nailil Huda 

3) Pengajar program tahfidz Al-Qur’an juz 30 
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4)  Santri  

D. Metode pengumpulan data 

Data merupakan hal yang sangat substansi dalam suatu penelitian, maka 

dalam pengumpulan data tentu tidak hanya dipertimbangkan mengenai 

kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan mengumpulkan data 

tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan relevansinya dengan 

obyek penelitian. 

1. Metode observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan dengan tehnik yang lain. Kalau 

wawancara hanya terbatas berkomunikasi dengan orang. Maka observasi 

tidak terbatas pada orang saja, akan tetapi obyek-obyek alam lain. Observasi 

merupakan suau proses yang kompleks, tersusun dari proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode observasi 

partisipatif moderat, karena dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan 

data dengan mengikuti kegiatan tetapi tidak semua.
53

 Adapun yang akan 

diamati dengan menggunakan metode observasi ini, antara lain: 

a. Gambaran  objektif Pesantren Nailil Huda Antirogo Jember 
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b. Penerapan program tahfidz Al-Qur’an Juz 30 

c. Akhlak santri pada aspek habluminaullah 

d. Akhlak santri pada aspek habluminannas 

2. Metode interview/ wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
54

 

Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur dalam penelitian 

ini. Wawancara semi terstruktur yaitu dengan menyiapkan pertanyaan yang 

berupa poin-poinnya saja.  

Data yang diperoleh dari teknik wawancara adalah sebagai berikut: 

a. Penerapan program tahfidz Al-Qur’an juz 30 dalam membentuk 

akhlak santri pada aspek habluminaullah di Pesantren Nailil 

Huda Antirogo Jember Tahun Pelajaran 2015/2016. 

b. Penerapan program tahfidz Al-Qur’an juz 30 dalam membentuk 

akhlak santri pada aspek habluminannas di Pesantren Nailil 

Huda Antirogo Jember Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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3. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan sebagainya.
55

 

Peneliti menggunakan dokumentasi untuk memperoleh : 

a. Letak Geografis Pesantren Nailil Huda Antirogo Jember. 

b. Sejarah Pesantren Nailil Huda Antirogo Jember. 

c. Tujuan program tahfidz Al-Qur’an juz 30. 

d. Visi dan Misi Pesantren Nailil Huda Antirogo Jember. 

e. Ekstrakulikuler Pesantren Nailil Huda . 

f. Dokumentasi program tahfidz Al-Qur’an juz 30 dan akhlak 

santri. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses menyusun data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang paling 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
56

 

Milles dan Humberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam 

menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
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terus menerus sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verification/penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema polanya. Dalam 

mereduksi data peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 

Peneliti akan mereduksi data dengan cara memilih-milih data yang 

telah didapat kemudian diambil hal-hal atau data-data yang penting dan 

dibutuhkan oleh peneliti.  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat (teks yang 

bersifat naratif). 

Setelah peneliti mereduksi data yaitu dengan memilah-milah data 

yang dibutuhkan.Maka selanjutnya peneliti mendisplay data yang telah 

didapat ke dalam bentuk teks naratif. 

3. Verification/ penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan 

dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. 

Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data 

merupakan proses siklus dan interaktif. Dalam pengertian ini, analisis data 
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kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-

menerus.Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 

sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul.
57

 Adapun 

langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis data 

yaitu: 

a. Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari lapangan. 

b. Mereduksi data yang telah dikumpulkan dengan cara mengambil data-

data yang dipelukan dan membuang yang tidak diperlukan. 

c. Membuat kategori atau mengelompokkan data sesuai jenis. 

d. Menyajikan data dalam bentuk teks naratif. 

5. Keabsahan Data 

Pada bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan.Agar 

diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 

menggunakan tekhnik-tekhnik keabsahan data.Dan keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Triangulasi secara bahasa terdiri dari kata tri (three dalam bahasa inggris) 

yang berarti tiga, angulasi dari kata angel yang artinya sudut.Triangulasi berarti 

tekhnik mendapatkan data dari tiga sudut yang berbeda. Triangulasi adalah 

tekhnik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data tersebut untuk pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap 

                                                 
57

Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2007), 19-20. 



 

 

 

47 

data tersebut.
58

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi tekhnik. 

Triangulasi sumber berarti menguji kredibilitas data dengan cara 

membandingkan berbagai sumber yang berbeda. Peneliti akan mengadakan 

wawancara dengan tiga orang yang berbeda untuk mendapatkan data dengan 

menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi tekhnik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan 

data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan 

triangulasi tekhnik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

tekhnik yang berbeda.
59

 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan tekhnik yaitu untuk 

menguji data yang sudah didapat oleh peneliti, sudah valid atau sesuai belum 

dengan data yang peneliti cari untuk penelitiannya. Data yang sudah di dapat 

perlu diuji dengan menggunakan triangulasi. 

6. Tahap-tahap penelitian  

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, mulai dari pendahuluan, pengembangan desain, penelitian 

sebenarnya, serta sampai pada penulisan proposal.
60
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1. Tahap pra penelitian lapangan. 

Dalam tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan 

tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam tahapan penelitian 

tersebut ialah 
61

: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, penelitian 

yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 

dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga presentasi. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 

oleh peneliti adalah Desa Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember. 

c. Mengurus Perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada 

pihak kampus. Setelah meminta surat perizinan, peneliti menyerahkan 

kepada Pengasuh pesantren Nailil Huda Antirogo Jember untuk 

mengetahui apakah diizinkan mengadakan penelitian atau tidak 

menjajaki dan menilai lapangan. 
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Setelah diizinkan meneliti, peneliti mulai melakukan penjajakan 

dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek 

penelitian. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam 

menggali data. 

d. Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang dipilih informan yang diambil dalam 

penelitian ini ialah Penagsuh pesantren dan Kepala Yayasan  Pesantren 

Nailil Huda Antirogo Jember. 

e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

sebelum terjun ke lapangan. 

1) Tahapan Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan 

langsung ke lokasi penelitian, namun disamping itu peneliti sudah 

mempersiapkan diri, baik fisik maupun mental. 

2) Tahap Analisa Data 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. 

Pada tahap ini pula peneliti mulai menyusun lapaoran dan 

mempertahankan hasil penelitian. 

 

 


